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Abstract

Efficiency is very important in the industry, one technique is a method of measuring the efficiency of Data Envelopment
Analysis (DEA) introduced by Charnes et.al (1978).

This study discusses the selection of supplier PT. Intiland Tbk. using DEA. Medote DEA assist companies in selecting
the right supplier. Supplier under study consisted of 4 and 4 ceramic supplier workmanship paint supplier and
plafound. Performance attributes that will be used 1o assess suppliers are price, quality, delivery performance, service
and order fulfillment.

The results showed that efficient ceramic supplier PT. Sinar Mitra F Keramindo (Mulia), supplier procurement
workmanship and paint plafound efficient is PT. ICI Paints Indonesia. While suppliers are not selected to achieve an
optimal level of efficiency, the supplier must make improvements. PT. IKAD should improve the quality of ceramic types
GE.6102, SC.6101 and SX.6102 by 15.97%, delivery performance by 9.7%, amounting to 11.88% of service and the
ability of the stock by 23.3%. And PT. Propane ICC Jaya improve the quality of paint types Decorlotus, Decorshield
and Eco Emulsion by 21.91%, amounting to 10.58% delivery performance, service capabilities by 52.8% and 17.8%

stock.
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PENDAHULUAN

Persaingan dan tuntutan yang dihadapi dunia
industri properti membuat banyak perusahaan
berkompetisi merebut pasar. Salah satu daya saing
yang dapat diciptakan yaitu dengan menghasilkan
produk yang ekonomis dan berkualitas tinggi untuk
memenuhi kebutuhan dari pasar. Salah satu cara
memenuhi semua adalah dengan = melakukan
pengelolaan pengadaan bahan baku. Contohnya
semakin besar biaya untuk proses pengadaan bahan
baku maka semakin mahal harga produk yang akan
dihasilkan. Dan sebaliknya dengan pengadaan
bahan baku yang baik akan dapat memperkecil
biaya yang timbul. Sehingga proses pemilihan
pengadaan bahan baku memiliki dampak yang
signifikan terhadap harga jual, kualitas dan
ketersediaan.

Semakin sadarnya perusahaan terhadap besarnya
dampak proses pengadaan bahan baku membuat
semakin strategisnya peran bagian purchasing
dalam supply chain dalam suatu perusahaan.
Peranan bagian purchasing sekarang tidak hanya
terbatas pada proses pembelian, hal ini dapat dilihat
dari kemampuan hal menciptakan nilai tambah pada
suatu produk seperti melakukan pemilihan supplier,
mengevaluasi Kinerja supplier dan membangun
kemitraan yang baik dengan supplier sehingga
bahan baku yang didapat memiliki harga yang

murah,  berkualitas = dan  supplier  mampu
mengirimkan bahan baku dengan lebih tepat waktu.
PT. Intiland Tbk. merupakan salah satu
pengembang properti terbesar di Indonesia yang
memfokuskan pada pengembangan  properti,
managemen, dan investasi. Portfolio perusahaan
meliputi pengembangan segmen utama Yyakni
kawasan = perumahan, mixed-use dan bangunan
tinggi, perhotelan dan investasi. Badan usaha yang
bergerak dibidang development ini berdiri sejak
1970 dan telah mampu bersaing ketat dalam dunia
bisnis properti, lokasi proyek perusahaan tersebar di
wilayah Jabotabek, Surabaya, dan beberapa kota
lainnya.

PT. Intiland Tbk. sedang melaksanakan proyek
Aeropolis, yaitu sebuah proyek pengembangan
kawasan mixed-use terintegrasi yang meliputi
fasilitas untuk hunian, perkantoran, hotel, komersial
dan ritel. Dengan rencana total pengembangan
mencapai 350 ha, dirancang sebagai kawasan
terpadu  yang  bersifat  simbiosis  dengan
pengembangan bandara, pengembangan Aeropolis
ini dibagi menjadi beberapa tahapan pembangunan.
Pemembangan tahap pertama meliputi area seluas
14 ha dan sekarang sedang dibangun apatermen
Aeropolis Residen, kawasan komerisal, hotel,
fasilitas lifestyle dan ritel. Proyek Aeropolis
Residen ini mulai dipasarkan diawal tahun 2012
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untuk  tahap pertama telah habis terjaul dan
selanjutnya Aeropolis Residen tahap kedua per
bulan Oktober 2012 dari 12 tower terjual 10 tower.

PT. Intiland Tbk. sebelumnya telah mempunyai
banyak supplier dari semua bahan baku yang
digunakannya. Banyaknya supplier ini tentunya
sangat membantu bagi perusahaan. Namun, dalam
pemilihan supplier sering terjadi kesulitan dan
faktor harga dan kualitas selalu jadi penentu utama,
karena disinyalir mampu menekan biaya dan
mendapatkan kualitas yang maksimal. Dalam
perjalanannya, pihak supplier yang terpilih untuk
menjadi vendor pengadaan terkadang tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Untuk itu perlunya
solusi diadakan pemilihan supplier yang paling
efektif untuk menenuhi kebutuhan dan target-target
pelaksanaan proyek-proyeknya.

Dari masalah tersebut diatas maka penulis mencoba
mencari metode untuk mengetahui supplier mana
yang efektif bagi perusahaan dan supplier mana
yang tidak effektif bagi perusahaan. Pemilihan
supplier dapat dilakukan dengan beberapa cara,
salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan
menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA) yang diterapkan agar dapat mengevaluasi
supplier yang merupakan —multi-criteria pada
industri properti.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengukuran Skala Likert

Rensis Likert telah mengembangkan sebuah skala
untuk mengukur sikap masyarakat di tahun 1932
yang sekarang terkenal dengan nama skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala

Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel.Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara
lain: Sangat Penting (SP), Penting (P), Ragu-ragu
(R), Tidak Penting (TP), Sangat Tidak Penting
(STP).

Prosedur dalam membuat skala Likert adalah
sebagai berikut:

Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup
banyak, relevant dengan masalah yang sedang
diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas
disukai dan tidak disukai.

Kemudian item-item itu dicoba kepada sekelompok
responden yang cukup representatif dari populasi
yang ingin diteliti.

Responden di atas diminta untuk mengecek tiap
item, apakah ia menyenangi (+) atau tidak
menyukainya (-). Respons tersebut dikumpulkan
dan jawaban yang memberikan indikasi
menyenangi diberi skor tertinggi. Tidak ada
masalah untuk memberikan angka 5 untuk yang
tertinggi dan skor 1 untuk yang terendah atau
sebaliknya. Yang penting adalah konsistensi dari
arah sikap yang diperlihatkan. Demikian juga
apakah jawaban “setuju” atau “tidak setuju” disebut
yang disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan
isi dari item-item yang disusun.

Total skor dari masing-masing individu adalah
penjumlahan dari skor masing-masing item dari
individu tersebut.

Respon dianalisis untuk mengetahui item-item
mana yang sangat nyata batasan antara skor tinggi
dan skor rendah dalam skala total. Misalnya,
responden pada upper 25% dan lower 25%
dianalisis untuk melihat sampai berapa jauh tiap
item dalam kelompok ini berbeda. Item-item yang
tidak menunjukkan beda yang nyata, apakah masuk
dalam skortinggi atau rendah juga dibuang untuk
mempertahankan konsistensi internal dari
pertanyaan.

Pengukuran Efisiensi Relatif

Dewasa Ini efisiensi telah menjadi sorotan utama
bagi berbagai kalangan baik industri. Orang-orang
tidak hanya memperhatikan profit saja, tapi juga
mulai mempertimbangkan Kkerugian-kerugian yang
muncul akibat kekurang efisienan. Efisiensi dalam
hal ni dinyatakan sebagal rasio antara output dan
Input. Suatu kondisi dikatakan ideal adalah bila
efisiensi 1.0 atau 100%, berarti nilai ideal diperoleh
Jika pemakaian jumlah input tertentu menghasilakan
output yang maksimal atau suatu output tertentu
dihasilkan dengan pemakaian input yang minimal.
Namun dalam kondisi real nilai ideal itu sangat sulit
dicapai.

Efisiensi relatif adalah efisiensi yang bersifat relatif
diantara unit-unit yang diamati, dalam evaluasinya
suatu unit dikatakan efisien secara relatif jika unit
tersebut efisien dibandingkan unit yang lain. Dalam
pengukuran efisiensi relatif nilai input-output suatu
unit memiliki ciri yang lebih atau kurang dibanding
unit yang lain tanpa dapat mengatakan efisiensi
standar dari suatu unit (misalnya efisiensi standar
mesin), dimana efisiensi dari nilai input-output
tidak memiliki tidak memiliki ciri lebih atau kurang
dibandingkan unit yang lain.

Pengukuran efisiensi relatif dapat dilakukan dengan
pendekatan parametric dan pendekatan
nonparametric. Pengertian pendekatan parametric
adalah pendekatan yang menyertakan beberapa
asumsi teoritis dalam melakukan pengukuran
efisiensi  relatif dan mengasumsikan adanya
hubungan fungsional antara input dan output,
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walapun dalam kenyataannya tidak ada fungsi yang
benar-benar pasti. Sedangkan pengertian
pendekatan nonparametrik adalah diasumsikan tidak
adanya hubungan antara input dan output secara
fungsional. Pendekatan parametric membandingkan
secara tidak langsung kombinasi output yang
dihasilkan dengan kombinasi input yang digunakan,
justru sebaliknya bagi pendekatan nonparametric
yang membandingkan secara langsung kombinasi
output dengan kombinasi input.

Analisa efisiensi selalu menjadi suatu hal yang
menarik untuk diteliti karena timbulnya kesulitan
dalam  menaksir performance dari  sebuah
perusahaan atau sebuah organisasi. Seperti
pendekatan yang dilakukan oleh Farrell (1957),
yang berusaha untuk mengukur efisiensi dari sebuah
unit produksi dalam bentuk kasus single input dan
single output. Teori Farrell ini mencakup biaya dan
pengukuran efisiensi teknis juga efisiensi produksi
secara keseluruhan. Tetapt teori int memiliki
kelemahan dalam menggabungkan banyak jenis
input dan output (multiple mput dan multiple
output) kedalam sebuah single input dan single
output.

Kemudian  Charnes,  Cooper, dan - Rhodes
mengembangkan ide dari Farrell dan merumuskan
sebuah model yang menyeragamkan pengukuran
efisiensi rasio single input dan single output sebuah
single DMU (Decision  Making  Unit/unit
pengambilan keputusan) ke dalam sebuah model
multiple input dan multiple output. DMU adalah
sebuah unit yang menghasilkan output dari
pemakaian input sebagai acuan untuk pengukuran
efisiensi. Dasar pengukuran efisiensi yang dipakai
dalam tugas akhir ini adalah pendekatan
nonparametric yaitu mengunakan metode Data
Envelopment Analysis. Efisiensi dari sebuah DMU
dengan sejumlah input dan output dapat dirumuskan

Jojam T mspaehoneit asmarm didholas
e oo JILGIL DLLpUL JARy Gieboon
Efisiensi = 2.1)

Jumlah input yang diboboti

Teori Charnes, Cooper dan Rhodes ini dikenal
sebagai DEA (Data Envelopment Analysis) atau
Analisa Bungkus Data yang didefinisikan sebagai
sebuah teknik pengukuran yang didasarkan atas
pemprograman matematis untuk mengevaluasi
efisiensi  relatif dari unit-unit dalam suatu
organisasi, dengan mempertimbangkan multiple
input dan multiple output. DEA merupakan alat
manajemen yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja dari beberapa DMU dalam suatu organisasi
yang melakukan proses transformasi yang serupa
tau dapat dibandingkan. DEA membandingkan
setiap unit dengan unit terbaik (acuan) dari

kumpulan unit-unit yang dievaluasi. Proses
transformasi dari setiap DMU menggunakan
sekumpulan input dan menghasilkan sekumpulan
output. DEA dapat menentukan DMU mana yang
efisien dan mana yang tidak efisien relatif terhadap
semua DMU yang dievaluasi. Bagi DMU yang
tidak efisien, dapat ditentukan targetnya agar
efisien.

Data Envelopment Analysis

DEA diperkenalkan oleh Charnes, Cooper dan
Rhodes (1978) dikenal dengan istilah DEA-CCR.
Data Envelopment Analysis (DEA) ini merupakan
suatu teknik pemrograman matematika yang
menghitung efisiensi relatif antara Decision Making
Unit (DMU). Decision Making Unit adalah objek-
objek yang akan dihitung efisiensinya, misalnya
cabang-cabang sebuah bank, kator polisi, kantor
pajak, sekolah, dan lain-lain. DEA dapat digunakan
untuk mengestimasi DMU vyang tidak efisien,
mengatur target untuk peningkatan efisiensi. DMU
yang dipilih dalam pengukuran kinerja harus
memiliki jenis input dan jenis output yang sama.
Dalam mengevaluasidengan metode DEA, perlu
diperhatikan:

Kebutuhan nilai input dan nilai output untuk
masing-masing DMU.

DMU - memiliki proses yang sama yang
mengunakan jenis input dan jenis output yang sama.
Mendefinisikan nilai efisiensi relatif masing-masing
DMU melalui rasio antara penjumlahan bobot
output dengan penjumlahan bobot input.

Nilai efisiensi berkisar antara 0 sampai 1.

Nilai bobot yang diperoleh dari hasil pemrograman
dapat digunakan untuk memaksimumkan nilai
efisien relatif.

Pengunaan model matematis dan Data Envelopment
Analysis memiliki kekhususan bila dibandingkan
dengan model matematis lain. Dibawah ini ada
beberapa istilah dalam DEA yang perlu diketahui
terlebih dahulu sebelum melangkah ke pembahasan
DEA.

Input oriented measure (pengukuran berorientasi
input) vaitu pengidentifikasian ketidakefisienan
melalui adanya kemungkinan untuk mengurangi
input tanpa merubah output.

Output oriented measure (pengukuran berorientasi
output) vyaitu pengidentifikasian melalui adanya
kemungkinan untuk menambah output tanpa
merubah input.

Constant return to scale (CRS) yaitu terdapat
hubungan yang linier antara input dan output, setiap
pertambahan sebuah input akan menghasilkan
pertambahan output yang proporsional dan konstan.
Ini juga berarti dalam skala berapapun unit
beroperasi, efisiensinya tidak akan berubah.
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Variable return to scale (VRS), merupakan
kebalikan dari CRS, yaitu tidak terdapat hubungan
linier antara input dan output. Setiap pertambahan
input tidak menghasilkan output yang proporsional,
sehingga efisiennya bisa saja naik ataupun turun.
Technikal efficiency (efisiensi teknis) adalah
kemampuan sebuah unit untuk menghasilkan output
semaksimal mungkin dari sejumlah input yang
digunakan.

Allocative efficiency (efisiensi alokatif) adalah
kemampuan sebuah unit untuk menghasilkan output
yang optimal dengan meminimumkan ongkos atas
penggunaan sejumlah input.

Qverral  efficiency  (efisiensi menyeluruh)
merupakan kombinasi (perkalian) dari efisiensi
teknis dan efisiensi alokatif.

Setiap DMU akan memerlukan suatu model
pemrograman linier diatas, dimana model
pemrograman linier masing-masing DMU pada
dasarnya serupa. Suatu DMU dikatakan efisien
secara relatif bilamana efisiensi bernialai 1 (nilai
efisiensi 100%). Sebaliknya bila nilai efisiensi
kurang dari 1, maka DMU bersangkutan dianggap
tidak efisien.

Data yang digunakan dalam DEA adalah vektor
untuk semua DMU yang dianalisa. Dengan
menyelesaikan beberapa seri- optimasi program
linier, DEA mampu mengidentifikasi DMU ' yang
efisien dan sisanya inefisien beserta titik efisien
rujukannya. DEA dikembangkan sebagai perluasan
dari metode rasio teknik klasik untuk efisiensi. DEA
menentukan untuk tiap DMUrasio maksimal dari
jumlah output yang diberi bobot terhadap jumlah
input yang diberi bobot, dengan bobot yang
ditentukan oleh model.

Menurut Seydel (2003), metode DEA dapat
membantu dalam Kkegiatan pemilihan pemasok.
Penerapan metode DEA untuk pemilihan
pemasok diawali dengan identifikasi alternatif dan
selanjutnya menentukan Kkriteria untuk pemilihan
pemasok. Proses untuk mendapatkan skor efisiensi
dalam metode DEA, diawali dengan perbandingan
berpasangan (pairwise comparison) antar Kriteria
yang nantinya akan digunakan untuk mendapatkan
tingkat kepentingan relatif tiap Kriteria (criteria

weight). Selanjutnya dilakukan perbandingan
berpasangan antar alternatif keputusan pada
masingmasing  faktor  untuk  mendapatkan

kepentingan relatif antar alternatif pada setiap
kriteria (criteria evaluation).

Model matematis yang diperkenalkan dengan tujuan
untuk menentukan efisiensi untuk tiap DMU ke —p,
dengan menggunakan program nonlinear sebagai
berikut :

. Ii=1 U¥;
Maksimumkan e, = = (2.2)
P TimViXp

(Efey UiVig )
Kendoala 05% = 1
(Ef—y vyx )

wuntulk k= 1,.....1n (23)

U, .....u_=0 (24)

V.-" 0 ] (25)

Dimana :

Y = Variabel output 1 = 1 sampai p, (indeks
untuk output)

X =Vanabel input ] = 1 sampai k, (indeks untuk
input)
U = Bobot yang diberikan output
J=1 sampai n, (indeks untuk
banyaknya DMU)
V = Bobot yang diberikan kepada input

Menurut Purwanto (2003), keunggulan DEA adalah
sebagal berikut: a). Bisa menangani banyak input
dan ‘output, b). Tidak butuh asumsi hubungan
fungsional antara variabel input dan output, c).
DMU dibandingkan secara langsung dengan
sesamanya, d). Input dan output dapat memiliki
satuan pengukuran yang berbeda.

Sedangkan, keterbatasan DEA adalah:

a). Bersifat sample specific, b). Merupakan extreme
point technigue, kesalahan pengukuran bisa
berakibat fatal, ¢). Hanya mengukur produktivitas
relatif dari DMU bukan produktivitas absolut, d).
Uji hipotesis secara statistik atas hasil DEA sulit
dilakukan, €). Mengunakan rumusan linear
programing terpisah untuk tiap DMU (Perhitungan
secara manual sulit dilakukan apalagi berskala
besar).
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a). Penentuan Decission Making Unit (DMU) DMU
adalah unit yang akan dianalisa performansinya.
Pada penelitian ini, supplier sebagai DMU. Ada 4
supplier keramik 4 supplier pengerjaan cat dinding

dan plafaound yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

b). Pemilihan atribut performansi

Atribut-atribut  yang akan digunakan untuk

mengukur performansi supplier harus ditentukan
terlebih  dahulu. Setelah atribut-atribut  yang
mempengaruhi performansi supplier ditetapkan,
selanjutnya akan dilakukan validasi “dengan cara
brainstorming dengan pihak perusahaan untuk
menentukan apakah atribut-atribut tersebut valid
dan relevan untuk mengukur performansi supplier.
¢). Identifikasi input.output

Langkah selanjutnya adalah mengdentifikasi atribut
performansi yang nantinya akan digunakan untuk
mengukur efisiensi relatif pada DEA. Atribut
performansi harus digolongkan menjadi input dan
output tergantung pada sistem yang diamati.

d). Pembuatan model DEA

Pembuatan model DEA vyang cocok dengan
permasalahan yang ada dalam hal ini adalah
permasalahan yang berkaitan dengan supplier
selection.

e). Perhitungan model DEA

Perhitungan untuk DEA dilakukan dengan
menggunakan bantuan software DEAP Ver 2.1
yang merupakan freeware yang diperoleh dari situs
Centre for Efficiency and Productivity Analysis.

[

-

e

w37 ¢ Peanelitzan

f). Penentuan eficient dan ineficient supplier

Setelah perhitungan dilakukan, penggolonggan
supplier ke dalam efficient/inefficient supplier dapat
dilakukan untuk mengetahui supplier mana yang
baik. Efficient supplier inilah yang nantinya akan
dipilih oleh perusahaan. Untuk inefficient supplier
akan diberikan usulan perbaikannya.

g). Kesimpulan dansaran

Dengan mengacu dari hasil penelitian, penulis akan
memberikan kesimpulan secara keseluruhan untuk
menjawab permasalahan yang ingin dipecahkan.
Juga diberikan saran untuk pihak perusahaan.

PEMBAHASAN

Ada lima kriteria dipertimbangkan oleh manajer

pembelian, yaitu;

a. Price/Harga, meliputi harga produk,
pembayaran, waktu  pembayaran,
pengiriman dan discount harga.

b. Quality/Mutu, meliputi spesifikasi produk dan
metode pelaksanaan.

c. Delivery  Performance/Kinerja  pengiriman
meliputi, waktu pelaksanaan pengiriman dan
kemampuan mobilisasi/pengiriman.

d. Service/Pelayanan yang diberikan, yaitu berupa
pelayanan garansi produk.

e. Order Fulfillment yaitu kemampuan dalam
pemenuhan pesanan.

sistem
harga

Data yang diperoleh dari perusahaan untuk 4 supplier keramik dapat dilihat pada Tabel 1.
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Data yang diperoleh dari perusahaan untuk 4 supplier keramik dapat dilihat pada Tabel 2.
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pelayanan dan kemampuan stok. _ 090 =.0.615,%,0.51y, + 1.00,, _
Model DEA yang digunakan adalah output oriented 31232
yaitu identifikasi ketidakefisienan melalui adanya
kemungkinan untuk merubah output tanpa merupah  praqu k. — ide DUV T U F UsYe,
nilai input (nilai input disini- adalah harga). Dan T

. : 0,90, ~ 0,604, + 0,51, + 0,89,
skala yang digunakan adalah skala asumsi Constant = Y J::W - Yooq

U I

Return to Scale (CRS), yaitu skala hubungan linier
antara input dan output, dimana setiap penambahan
sebuah input akan menghasilkan pertambahan
output yang proporsional dan konstan.
Sehingga rumusan DEA vyang digunakan, antara
lain sebagai berikut;
a). Supplier Pengadaan Keramik

- o, ¥,

AMaks ep*ﬁ ‘_ - |

U,Y, +USY, + UzY; SEth Yo
DMUK,; = —— ——= — <
- V¥
1,00, + 0,60,, +0,51,, + 1,00,
oMU Ky = - — — - = 1
- 62533, -
Kendala 0O = M = 1
[‘_'Jf L XJ'R'}
=Wy¥, =1
= T
=62533,,=1
U,Y, +ULYs +UzYs + Ul
DMUK; = — = = = = 1
4 WXy,
1,00, + 0,60, + 051, + 1,004
= L z - 4 £ l
62533,
T T LU oy
DMUK, = ——= = < = 1
= WXy,
_ 0.95, +0.65, + 0,51, + 1,00,
- 38500,.,,_ =1

Uy, Up, Uz, Ug, Vi 2 0

b). Supplier Pengadaan Pengerjaan Cat Dinding dan
Plafound

2= UG Y,
Maks e, = 7. ==
= Vi X5
Ug¥y +ULY, +UY, + ULY,
DMUC, = = == = - =1
0,80, + 061, + 0,65, + 1,00,
DMUC, = : : : t =1
; 23083,
2 Uu.vy
Kendala 0 = M
(T v, X))
=ViXy, = 1
=23083,,=1
U,Y, + UsYs + UgYy + ULy,
DMUC, = = = = = =1
4 WXy,
0,80, +061, +065;, + l,OOU‘
= L 2 = -.._": 1
23083,
Ug¥y, +UZ¥a, + Us¥s, + Uy,
DMU C; = = 1
1,00, +061, +0,51, + II.JOOU‘
= L = = =1
214675.;_
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Us¥as +UaYay +Us¥as +Ua¥ey

DMU C3 =
ViXy,

0,90, + 0,61, + 0,65, + 1,00,
- 19833,

Uy Yy, + Us¥a, + UsYs, + U¥a,

DMU Cy = S s a E

ViXs,

0,95, +0,61; +0,100, +1,00,

16833,

Perhitungan model DEA dengan mengunakan software DEAP Ver 2.1 memberikan hasil yang dapat dilihat

sebagai berikut;
a). Supplier Pengadaan Keramik

el a2 i 2 e 7 e vl 7l el e i s i )

Uy,

14

I

1

Ug, Uz, Usg, V1 >0

EkilEl [

diTTTE

K& CIERRIRIRIEAI
nfel dioLKpl IR
k K ?

diLnT RERE

ERERA [ 2RR @ Et . ERRERE . . @ R

kil 2R B At 2| PIPRle
K k mddk
1} k Kirmkk
k k K
1 k KikLs

IR PR @

PRPIRIEY ¢22 PRl t a t dERPEEE . . B FERERERERERE PR EE

PRldMta te

2/t PIEERICAS F

2AREBE | @5 F

2R PRIERIAS F

A0 PP . t PR 1S R

K KodikK1 Kmminkk KdmKLo nddik1s@
n KKKidKy LTimlk ynis do Krkik TG
k sd vK TK Kddel
1 KrilidLL olidsL LdikK KkLioy 1R

b). Supplier Pengadaan Pengerjaan Cat Dinding dan Plafound

PRRRELL I FE FARERRR 2R EARERRRRRE ARER | . B BRRPRPRRPERFIEERER FRRERE F R PR RRIERERER t

AR e R[N HEEH
K diLns
My dionTuw IR
k@ diols@ 21T
1@ KEl
PRERFENRIER @ Et. . @R @

BIER @ Bt [

1R

Kik LK®

nfel

1R

KimL TR

k@

1R

KiKL o

1@

1R

K&

PRRREDERE PRt a t SHPRRRE . . FR FE

FRRRES BRI RRERERER

PRERER FRRIERSE FRERRERRRERERER t PR

dflta tdd

Bt PERE0ES f2 BRI | @5 /R BRI RPRRRES ) . t CRIRRERS 2
KR Kkdin k& okiy1s® osiKk1R KkLiKns@
n@l KnKiKTkE LLiLskpl omos 17 KmLiTrns
k@ KKKis kK@ LKioLn®l LyiTolR KKLiorm
1@ sTE yKB& yTE Kdd®@
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HASIL

Dari hasil perhitungan ini untuk supplier efisien
pada supplier pengadaan keramik adalah DMU no 3
yaitu PT. Sinar Mitra F Keramindo, untuk supplier
pengadaan pengerjaan cat dinding dan plafound
adalah DMU no 4 yaitu PT. ICI Paint Indonesia.
Sedangkan untuk inefficient supplier, dalam hal ini
adalah supplier yang tidak effisien adalah PT.
IKAD, PT. Catur Aditya Sentosa, PT. Satya
Langgeng Sentosa PT. Propan Jaya ICC , PT. Jotun
Indonesia dan  PT. Mowilex Indonesia akan
diberikan usulan untuk meningkatkan nilai-nilai
performansinya. Pada tabel Peer Group menunjukan
peers masing-masing supplier, dimana peers
tersebut digunakan sebagai batasan untuk mencapai
tingkat efisiensi yang diharapkan. Dari hasil
perhitungan nampak bahwa supplier yang effisien
digunakan sebagai acuan semua inefficient supplier.
Untuk supplier yang tidak efisien kedua pada
supplier pengadaan keramik yaitu PT. IKAD harus
meningkatkan performansinya kualitas keramik
jenis GE.6102, SC.6101 dan SX.6102 15,97 %,
delivery performance 9,7 %, pelayanan 11,88 %
dan kemampuan stock 23,3 %. Sedangkan pada
supplier pengadaan pengerjaan cat dinding dan
plafound PT. Propan Jaya ICC harus meningkatkan
kualitas cat jenis Decarlotus, Decorshield dan Eco
Emulsion 21,91%, delivery performance 10,58 %,

pelayanan 52,8 % dan kemampuan stock 17,8%.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

Perusahaan sebaiknya ~melakukan proses
pembelian bahan baku kepada efficient supplier
dalam hal ini adalah PT. Sinar Mitra F Kramindo
untuk supplier keramik dan PT. ICI Paint Indonesia
untuk supplier pengadaan pengerjaan cat dinding
dan plafound.

Untuk  supplier  tidak  efisien  dapat
meningkatkan performansinya sebagai berikut ;
a). Supplier keramik PT. IKAD : (1). Kualitas
keramik jenis GE.6102, SC.6101 dan SX.6102
15,97 %, (2). Delivery performance 9,7 %, (3).
Pelayanan 11,88 % dan (4). Kemampuan stock
23,3 %.
b). Supplier pengadaan pengerjaan cat dinding dan
plafound PT. Propan Jaya ICC: (1). Kualitas cat
jenis Decorlotus, Decorshield dan Eco Emulsion
21,91%, (2). Delivery performance 10,58 %, (3).
Pelayanan 52,8 % dan (4). Kemampuan stock
17,8%.
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